ANALISIS BEBAN KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA KARYAWAN

CV. SAYAP MAS NUSANTARA

SKRIPSI

DIAJUKAN UNTUK MEMENUHI PERSYARATAN

MEMPEROLEH GELAR SARJANA

UNIVERSITAS ISLAM

RADEN RAHMAT

Disusun oleh:
TSALIS ELFINA ROUDHOTUL JANNAH

(21612011007)

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS ISLAM RADEN RAHMAT
MALANG
2025



HALAMAN JUDUL

ANALISIS BEBAN KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA KARYAWAN

CV. SAYAP MAS NUSANTARA

SKRIPSI

DIAJUKAN UNTUK MEMENUHI PERSYARATAN

MEMPEROLEH GELAR SARJANA

UNIVERSITAS ISLAM

RADEN RAHMAT

Disusun oleh:
TSALIS ELFINA ROUDHOTUL JANNAH

(21612011007)

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS ISLAM RADEN RAHMAT
MALANG
2025



YAYASAN PLRGURUAN TINGOH ISEAM RADEN RAHIMA |

UNIVERSITAS ISLAM RADEN RAHMAT
FAKULTAS EKONOMI & BISNIS

O

lm'l SANMAY

Judul : ANALISIS BEBAN KERJA DAN LINGKUNGAN KIFRJA
KARYAWAN CV, SAYAP MAS NUSANTARA

Disusunoleh @ TSALIS ELFINA ROUDHOTUL JANNAH

NIM 1 21612011007

Prodi : MANAJEMEN

Konsentrasi  : SUMBER DAYA MANUSIA

Telah diperiksa dan disetujui untuk dipertahankan
Didepan tim penguji
Malang, 28 Mei 2025
Mengetahui & menyetujui

Kaprodi, Pembimbing,
(Ema Resmiatini, SM.B,, M.S¢) (Ema Resmiatini, S.M.B., M.S¢)
NIDN. 0715069004 NIDN. 0715069004

Lartaill, MKHWMMNQ’-WW‘WW Maang Jasali
Telp: (0841} 355090 ~ Kode POS,; 65163 Emad Mﬁum melﬁwa‘d:;:::;



TANDA PENGESAHAN

TELAH DIPERTAHANKAN DI DEPAN MAJELIS PENGUJI SKRIPSI, PROGRAM
STUDI MANAJEMEN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS, UNIVERSITAS ISLAM
RADEN RAHMAT MALANG:

NAMA . Tsalis Elfina Roudhotul Jannah

NIM : 21612011007

HARI ¢ Jum'at

TANGGAL : 11 Juli 2025

JUDUL . Analisis Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja Karyawan CV. Sayap

Mas Nusantara

DINYATAKAN LULUS

MAJELIS PENGUJI

Sinollah, S.50¢., M.AB

/}WWZ NIDN. 0720057401

Niki Puspita Sari, S.Pd., M.M Erna Resmiatini, SMB., M.Sc
NIDN. 0721088801 NIDN. 0715069004
MENGESAHKAN,

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
fitag Islam Raden Rahmat Malang
Dekan,

S.E.
{IDN. 0713047901



PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa sepanjang
pengetahuan saya, di dalam Naskah Skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang
pernah diajukan oleh orang lain untuk memperoleh gelar akademik suatu
Perguruan Tinggi, dan tidak terdapal karya atau pendapat yang pemah ditulis atau
diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini
dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar Pustaka

Apabila ternyata di dalam Naskah Skripsi ini dapat dibuktikan terdapat
unsur-unsur penjiplakan, saya bersedia skripsi dibatalkan, serta diproses sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku (UU No. 20 Tahun 2003,
Pasal 25 ayat (2)) yang berbunyi Lulusan perguruan tinggi yang karya ilmiahnya
digunakan untuk memperoleh gelar akademik, profesi, atau vokasi terbukti
merupakan penjiplakan, dibatalkan gelanya. Dan Pasal 70 ayat (1) yang berbunyi
Lulusan karya ilmiahnya digunakan untuk mendapatkan gelar akademik, profesi,
atau vokasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat (2) terbukti merupakan
hasil penjiplakan dipidana dengan pidana penjara paling lama dua tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah).

Malang, 28 Mei 2025

Yang menyatakan:

)

TSALIS ELFINAR. J



ABSTRAKSI

Tsalis Elfina R. J. 2025 Analisis Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja Karyawan
CV. Sayap Mas Nusantara
Dosen Pembimbing: Erna Resmiatini, S.M.B., M. Sc

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan kontribusi beban kerja dan kondisi
lingkungan kerja terhadap karyawan di CV. Sayap Mas Nusantara. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang aman,
nyaman, dan mendukung kinerja optimal karyawan. Pendekatan yang digunakan
adalah metode penelitian kualitatif, dengan pengumpulan data melalui wawancara
mendalam dengan para informan. Keabsahan data yang digunakan vyaitu
triangulasi sumber, uji kredibilitas, audit trail, refleksi peneliti, dan penggunaan
data pendukung, sehingga menghasilkan data yang valid dan representatif.
Analisis data dilakukan melalui tahapan pengumpulan, reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan yang berkelanjutan hingga mencapai titik jenuh. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa beban kerja karyawan disebabkan oleh banyaknya
pekerjaan, target kerja, rasa bosan akibat aktivitas monoton, serta kelebihan
beban dan tekanan kerja. Lingkungan kerja meliputi aspek pencahayaan, suhu,
warna ruangan, desain ruang, keamanan, hubungan kerja, dan suasana kerja,
yang semuanya berkontribusi terhadap kenyamanan dan efektivitas kerja.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran lengkap mengenai faktor-
faktor yang berkontribusi terhadap produktivitas dan kesejahteraan karyawan.
serta memberikan rekomendasi peningkatan manajemen kerja dan lingkungan
kerja di CV. Sayap Mas Nusantara.

Kata Kunci: Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Karyawan



ABSTRACT

Tsalis Elfina R. J. 2025 Analysis of Workload and Work Environment of CV. Sayap
Mas Nusantara Employees
Supervisor: Erna Resmiatini, S.M.B., M. Sc

This study aims to describe the contribution of workload and work environment
conditions to employees at CV. Sayap Mas Nusantara. This study is motivated by
the importance of creating a safe, comfortable work environment that supports
optimal employee performance. The approach used is a qualitative research
method, with data collection through in-depth interviews with informants. The
validity of the data used is source triangulation, credibility testing, audit trails,
researcher reflection, and the use of supporting data, so as to produce valid and
representative data. Data analysis is carried out through the stages of collection,
reduction, presentation, and continuous conclusion drawing until reaching
saturation point. The results of the study indicate that employee workload is caused
by the amount of work, work targets, boredom due to monotonous activities, as
well as overload and work pressure. The work environment includes aspects of
lighting, temperature, room color, space design, security, work relationships, and
work atmosphere, all of which contribute to work comfort and effectiveness. This
study is expected to provide a complete picture of the factors that contribute to
employee productivity and well-being, as well as provide recommendations for
improving work management and the work environment at CV. Sayap Mas
Nusantara.

Keywords: Workload, Work Environment, Employees
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Konteks Penelitian

Dalam wawancara yang dilakukan pada 21 Oktober 2024, dengan Silvi,
seorang karyawan penggiling rokok di CV. Sayap Mas Nusantara,
mengungkapkan berbagai kondisi dan pengalaman yang dialami para pekerja di
tempatnya bekerjanya. Hasil wawancara menemukan dua isu penting yang
memiliki efek terhadap operasional perusahaan, vyaitu kurangnya fasilitas
pengopenan kertas penggiling rokok dan ketidakadaan Unit Kesehatan. Oleh
karena itu, ketiadaan fasilitas ini bukan hanya menyebabkan pada kesehatan
individu, tetapi kualitas produksi juga bisa menurun karyawan secara keseluruhan.
Lebih jauh lagi, kurangnya perhatian terhadap kesehatan karyawan dapat merusak
hubungan antara perusahaan dan karyawan. Hal ini dapat menyebabkan
karyawan mungkin merasa perusahaan tidak peduli terhadap kesejahteraan
mereka, yang dapat mengakibatkan penurunan dukungan dan kepercayaan
tersebut.

Pertama, masalah yang muncul terkait dengan kurangnya fasilitas
pengopenan kertas penggiling rokok sangat penting karena fasilitas ini berfungsi
untuk memisahkan kertas pembungkus dari bahan baku rokok, dan
keberlangsungan fungsinya sangat penting bagi kelancaran proses produksi.
Ketika fasilitas yang tersedia mengalami kendala, seperti kurangnya fasilitas open
untuk ambri rokok, hal ini dapat mengganggu kelancaran proses produksi.
Kurangnya fasilitas open ini dapat menyebabkan penundaan dalam pengambilan
bahan baku atau hasil produksi, sehingga alur produksi menjadi terganggu dan
tidak berjalan dengan efisien. Akibatnya, proses produksi rokok menjadi
terhambat, yang dapat berakibat pada keterlambatan pengiriman produk kepada

pelanggan. Gangguan semacam ini tidak hanya mempengaruhi efisiensi



operasional, tetapi juga berisiko menyebabkan kerugian finansial bagi perusahaan
jika masalah ini tidak segera diatasi. Ketidakmampuan memenuhi permintaan
pasar secara tepat waktu dapat merusak reputasi perusahaan dan menurunkan
tingkat kepercayaan konsumen.

Kedua, fenomena yang berkaitan dengan tidak adanya Unit Kesehatan
di CV. Sayap Mas Nusantara juga sangat mengkhawatirkan, karena sangat
berperan penting dalam menyediakan layanan kesehatan bagi para pekerja, serta
meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja.
Tanpa adanya Unit Kesehatan, karyawan tidak memiliki akses yang memadai
terhnadap layanan kesehatan yang diperlukan, yang dapat berpotensi
mengakibatkan penurunan kesehatan mereka. Ketiadaan fasilitas kesehatan
dalam lingkungan kerja dapat memicu berbagai masalah, seperti meningkatnya
angka ketidak hadiran karena masalah kesehatan yang tidak tertangani, yang
pada gilirannya akan menyebabkan pada produktivitas dan efisiensi operasional
(Aryatama et al., 2024). Selain itu, situasi ini juga dapat menurunkan pada moral
dan semangat kerja karyawan, karena mereka mungkin merasa bahwa
kesejahteraan mereka tidak diperhatikan oleh perusahaan (Saefullah & Basrowi,
2022).

Di pabrik rokok, fenomena beban kerja yang umum terjadi adalah
tingginya volume pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu yang relatif
singkat. Pekerja dituntut untuk memenuhi target produksi harian maupun bulanan
yang sering kali tidak realistis, sehingga menimbulkan tekanan dan stres yang
cukup besar. Selain itu, proses produksi yang bersifat monoton dan berulang
menyebabkan kebosanan dan kejenuhan di antara pekerja, yang dapat
menurunkan motivasi dan efisiensi kerja. Tidak jarang, beban kerja yang terlalu
banyak dan kurangnya tenaga kerja menyebabkan overload, sehingga pekerja

merasa kelelahan secara fisik maupun mental. Tekanan dari target serta



kekhawatiran akan kesalahan dalam proses produksi juga memperkuat stres
psikologis di kalangan karyawan. Kondisi ini menunjukkan bahwa beban kerja di
pabrik rokok sering kali menimbulkan ketidakseimbangan antara kapasitas pekerja
dan tuntutan pekerjaan, yang berpotensi pada produktivitas serta kesejahteraan
mereka secara keseluruhan.

Pabrik rokok di CV. Sayap Mas Nusantara memiliki target harian yang
harus dicapai oleh karyawan sebagai bagian dari upaya meningkatkan
produktivitas dan efisiensi kerja. Target ini dirancang agar setiap pekerja dapat
berkontribusi secara optimal dalam proses produksi, sehingga perusahaan dapat
memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat. Selain itu, penetapan target
harian juga bertujuan untuk memotivasi karyawan dalam bekerja, menciptakan
lingkungan kerja yang sehat, serta memastikan bahwa setiap tahapan produksi
mulai dari pengolahan bahan baku hingga pengepakan yang berjalan sesuai
dengan standar kualitas yang telah ditetapkan. Dengan demikian, pencapaian
target harian tidak hanya pada kinerja individual, tetapi juga pada keberhasilan
keseluruhan perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Selanjutnya, hal yang harus diperhatikan perusahaan adalah beban
kerja. Beban kerja adalah istilah yang merujuk pada sejauh mana tuntutan dan
tanggung jawab diberikan kepada seorang karyawan dalam pekerjaannya. Beban
kerja adalah sekumpulan aktivitas yang memerlukan keahlian dan harus
diselesaikan dalam waktu yang ditentukan, baik secara fisik maupun psikologis.
Beban kerja mencakup semua jenis tugas yang diberikan kepada sumber daya
manusia untuk diselesaikan dalam jangka waktu tertentu (Ananda & Handayani,
2024). Oleh karena itu, beban kerja akan menyebabkan karyawan mengalami
kesulitan dalam melakukan pekerjaannya dan berkonsekuensi pada stres kerja.
Dengan tujuan menghindari adanya stres atau tekanan kerja, tidak hanya beban

kerja yang berlebihan tetapi dikhawatirkan membuat seorang karyawan memiliki



kinerja yang rendah. Tekanan waktu dan konsentrasi terhadap informasi akan
menyebabkan karyawan kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Sitorus &
Siagian (2023) menjelaskan bahwa beban kerja yang berlebihan dapat
memberikan konsekuensi buruk pada kesehatan dan kesejahteraan psikologis
karyawan, serta berkontribusi terhadap penurunan kinerja mereka. Sebagai
individu, tentu kita menghadapi berbagai masalah dalam dunia kerja, salah
satunya adalah beban kerja.

Dalam usaha mencapai target yang telah ditetapkan perusahaan,
Seorang karyawan, sebagai faktor kunci dalam aktivitas organisasi, diharapkan
untuk menyelesaikan tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaannya secara
optimal dan sebaik mungkin, guna mendukung pencapaian visi, misi, dan tujuan
yang telah ditetapkan (Uma & Swasti, 2024). Ketika beban kerja sangat tinggi,
hasil yang diperoleh akan berkurang karena karyawan merasa lelah secara fisik
dan emosional. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk menetapkan
standar kerja yang sesuai dengan waktu serta kemampuan fisik karyawan. Beban
kerja adalah ukuran bagi pekerja antara motivasi yang mereka miliki dan tuntutan
pekerjaan yang diberikan dan juga disebabkan dari berbagai aktivitas. Sulastri &
Onsardi, (2020) menjelaskan jika kemampuan pekerja melebihi tuntutan
pekerjaan, hal itu dapat menyebabkan rasa bosan.

Hartono & Kusuma (2020) menjelaskan apabila kemampuan pekerja
melebihi tuntutan pekerjaan, mereka cenderung merasa bosan. Sebaliknya, jika
kemampuan pekerja kurang dari tuntutan pekerjaan, mereka akan mengalami
kelelahan yang lebih besar. Beban kerja yang seimbang dan dikelola dengan baik
dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja karyawan, serta dapat
menyebabkan pada produktivitas dan kinerja perusahaan secara keseluruhan.

Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan faktor yang menyebabkan



beban kerja dan melakukan tindakan yang diperlukan untuk memastikan
kesejahteraan dan produktivitas karyawan mereka. (Ohorela, 2021).

Analisis beban kerja mencakup pemahaman tentang cara mencapai
beban kerja yang ideal, agar karyawan dapat bekerja dengan efisien dan merasa
puas. Setiap orang memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda, tergantung
pada nilai yang mereka anggap penting. Ketika perusahaan memberikan
kenyamanan, seperti menyediakan fasilitas yang diperlukan untuk pekerjaan, hal
ini akan meningkatkan kenyamanan karyawan saat bekerja. Akibatnya, hasil
produksi yang dihasilkan oleh karyawan juga meningkat. Berdasarkan penjelasan
tersebut, beban kerja adalah segala sesuatu yang perlu diselesaikan yang berasal
dari banyak aktivitas atau tugas yang harus dilakukan karyawan secara teratur
dengan keterampilan yang tepat dalam waktu yang telah ditetapkan. Tentu saja,
organisasi ingin agar beban kerja yang ditangani karyawan tidak terlalu berat dan
sesuai dengan kemampuan mereka secara umum.

Selain beban kerja, perusahaan juga harus memperhatikan lingkungan
kerja. Menurut Fauzi et al (2023) lingkungan kerja adalah sebuah area yang terdiri
dari berbagai tim, di mana terdapat fasilitas yang mendukung pencapaian tujuan
serta visi dan misi organisasi atau perusahaan. Lingkungan kerja juga memainkan
peran penting dalam mengembangkan etos kerja yang memainkan peran penting
dalam mengembangkan etika kerja, kondisi kerja yang tidak mendukung baik dari
segi fisik maupun psikologis menyebabkan berkurangnya kesejahteraan dan
produktivitas karyawan. Ada beberapa aspek lingkungan kerja yang mungkin
menyebabkan ketidakpuasan terhadap persepsi karyawan terhadap pekerjaan
mereka adalah ketersediaan fasilitas pendukung, hubungan antara atasan dan
bawahan, dan budaya organisasi. Nurdin (2021) menjelaskan bahwa ada dua jenis
lingkungan dalam kerja, yaitu jenis lingkungan kerja fisik serta jenis lingkungan

kerja non fisik. Ketika tenaga kerja berada di lingkungan fisik yang nyaman dan



mendukung, mereka dapat menunjukkan kinerja yang baik. Namun, jika mereka
bekerja di tempat yang tidak mendukung dan kurang dilengkapi, Karyawan akan
merasa tidak nyaman dan menjadi malas saat bekerja, sehingga dapat
menurunkan kinerja mereka.

Lingkungan kerja adalah salah satu faktor penting yang menentukan
kepuasan kerja individu (Dalena et al., 2020). Lingkungan yang baik dan nyaman
dapat membuat karyawan merasa betah dan lebih termotivasi dalam bekerja, yang
pada gilirannya meningkatkan kepuasan kerja. Sebaliknya, lingkungan kerja yang
buruk dapat menurunkan motivasi dan kepuasan. Kondisi yang tidak nyaman
dapat menyebabkan stres dan kelelahan, yang menurunkan Kkinerja dan
produktivitas. Dengan adanya lingkungan kerja yang mendukung, karyawan bisa
terinspirasi untuk bekerja lebih keras, sehingga mampu meraih hasil yang baik dan
membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya serta perkembangan usaha
yang berkelanjutan (Rulianti & Nurpribadi, 2023).

Lingkungan kerja yang positif tidak hanya mampu meningkatkan
produktivitas karyawan, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan tingkat retensi
karyawan (Gulo et al., 2024). Lingkungan kerja yang tidak mendukung kepuasan
karyawan dapat mengakibatkan menurunnya kinerja karyawan. Hal ini juga akan
menyebabkan tercapainya tugas yang mereka kerjakan tidak sesuai dengan target
yang telah ditentukan. Menurut pendapat Windo (2022) lingkungan pekerjaan
menjadi sejenis faktor yang berperan bagi perusahaan untuk pembentukan kinerja
perusahaan maupun organisasi yang dikelola, yang mana lingkungan kerja
merupakan sebuah lingkungan yang dapat mendukung proses yang dapat
membantu pencapaian tujuan serta visi dan misi pada sebuah perusahaan.

Dunia kerja saat ini dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti
persaingan global, tuntutan kinerja yang tinggi, dan perubahan teknologi yang

cepat. Fauzi et al (2023) berpendapat bahwa lingkungan kerja seharusnya



mendapatkan perhatian yang lebih besar karena dapat berperan dalam kinerja
karyawan selama proses bekerja. Efek tersebut dapat berasal dari aspek teknis
maupun aspek sosial yang berkaitan dengan karyawan. Karena menyusun sistem
produk yang baik baik tidak mungkin dilakukan dengan efektif tanpa adanya
lingkungan kerja yang memadai dalam organisasi. Berbagai alat dan mesin yang
ada tidak dapat berfungsi dengan optimal jika karyawan tidak dapat bekerja
dengan baik karena kondisi lingkungan kerja yang tidak memenuhi standar.

Secara keseluruhan, isu yang terdapat di CV. Sayap Mas Nusantara
yaitu kurangnya fasilitas pengopenan kertas dan ketiadaan Unit Kesehatan. Dalam
meningkatkan kinerja dan efisiensi, perusahaan harus melakukan evaluasi
menyeluruh  terhadap infrastrukturnya, termasuk memastikan adanya
pemeliharaan rutin pada mesin pengopenan serta mempertimbangkan untuk
mendirikan Unit Kesehatan yang dapat memberikan layanan kesehatan kepada
para karyawan. Perusahaan juga harus mengukur beban kerja karyawan dan
memperhatikan lingkungan kerjanya.

Berdasarkan uraian fenomena dan permasalahan yang terjadi di CV.
Sayap Mas Nusantara, maka peneliti tertarik dan memutuskan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut terkait “Analisis Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja

karyawan CV. Sayap Mas Nusantara”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang, peneliti merumuskan beberapa
masalah yang menjadi pokok bahasan yaitu “Bagaimana beban kerja dan

lingkungan kerja karyawan CV. Sayap Mas Nusantara?”.



1.3 Tujuan Penelitian
Dari fokus penelitian, dapat diketahui tujuan pelaksaannya penelitian,
yaitu “Menganalisis beban kerja dan lingkungan kerja karyawan CV. Sayap Mas

Nusantara”.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan dua manfaat secara umum yaitu manfaat
teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Analisis beban kerja dan lingkungan kerja dalam konteks kepuasan kerja
karyawan memberikan wawasan teoritis yang mendalam tentang faktor yang
mempengaruhi pengalaman kerja. Dengan mengeksplorasi hubungan ini,
penelitian dapat memperkaya pemahaman terkait dinamika yang terjadi di tempat
kerja, termasuk bagaimana beban kerja yang berlebihan atau lingkungan kerja
yang tidak mendukung dapat berdampak negatif pada motivasi dan kepuasan para
karyawan.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi pihak - pihak sebagai berikut:
a. Universitas
Penelitian ini dapat memberikan keuntungan bagi manajemen studi sumber
daya manusia di perguruan tinggi dengan memperkuat visi dan misi dalam
pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas, membangun budaya
organisasi yang sehat, serta memperbaiki kualitas manajemen sumber daya
manusia melalui pelatihan yang dapat meningkatkan kinerja dan kepuasan
kerja staf maupun mahasiswa. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
menciptakan suasana kerja yang kondusif melalui penyelesaian konflik dan

komunikasi yang efisien, serta meningkatkan reputasi universitas dengan



menciptakan keunggulan kompetitif dan mempererat hubungan dengan
alumni.

Mahasiswa

Penelitian ini mendorong mahasiswa untuk terlibat dalam studi kasus dan
proyek penelitian yang berkaitan dengan topik tersebut, memberikan mereka
kesempatan untuk menerapkan pengetahuan akademis dalam konteks
praktis. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tentang
dinamika tempat kerja, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi
tantangan yang ada di dunia profesional setelah lulus. Mahasiswa akan lebih
siap untuk berkontribusi secara positif di organisasi tempat mereka bekerja,
sementara universitas dapat meningkatkan reputasi dan relevansi program
mereka dalam memenuhi kebutuhan industri yang terus berkembang.
Manajemen Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk merancang strategi
pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif, yang tidak hanya
menekankan pada penilaian kinerja, tetapi juga mempertimbangkan
kesejahteraan karyawan secara keseluruhan.

Karyawan atau Pekerja

Pekerja dapat memahami faktor - faktor yang berdampak pada kesejahteraan
mereka, seperti beban kerja yang berlebihan dan lingkungan kerja yang tidak
mendukung, yang dapat merugikan kesehatan fisik dan mental. Pemahaman
ini memungkinkan mereka untuk berkomunikasi dengan manajemen tentang
kebutuhan dan memberikan saran untuk menciptakan lingkungan kerja yang
lebih seimbang dan mendukung, yang penting untuk meningkatkan suasana

kerja dan produktivitas.



